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Abstrak

Latar Belakang: Salah satu permasalahan yang sering dihadapi para peternak Itik Manila saat ini
yaitu mahalnya harga pakan dan tingkat pertumbuhan yang tidak stabil. Hal tersebut menyebabkan
pertumbuhan bobot badan Itik Manila tidak maksimal dan berdampak terhadap persentase karkas
yang tidak sesuai dengan harapan. Daun pepaya merupakan salah satu jenis limbah dari usaha
pertanian yang dapat jadikan sebagai pakan tambahan dengan cara diubah menjadi tepung yang
dicampur dengan pakan. Tepung daun pepaya mengandung protein, kalsium dan phosphor, serta
mampu meningkatkan produktivitas karkas ternak Itik Manila. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun pepaya dalam pakan terhadap persentase
karkas bagian dada dan paha Itik Manila. Metode: Penelitian ini menggunakan materi 40 ekor ternak
Itik Manila berumur enam minggu, metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari penambahan tepung daun pepaya
PO 0%, P1 3%, P2 5% dan P3 7%. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung
daun pepaya dalam pakan berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap persentase karkas bagian
dada dan paha Itik Manila. Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penambahan tepung daun pepaya dalam pakan sampai dengan level 5% dapat meningkatkan
persentase karkas bagian dada dan paha Itik Manila.

Kata Kunci: Dada; Daun Pepaya; Itik Manila; Paha

Abstract

Background: One of the problems that Manila duck farmers often face today is the high price of feed
and unstable growth rates. This causes the body weight growth of Manila ducks to not be optimal and
has an impact on the percentage of carcasses that are not as expected. Papaya leaves are one type of
waste from agricultural businesses that can be used as additional feed by turning them into flour
mixed into feed. Papaya leaf flour contains protein, calcium, and phosphorus and can increase the
carcass productivity of Manila ducks. Purpose: This study aims to determine the effect of the addition
of papaya leaf flour in feed on the carcass percentage of the chest and thighs of Manila ducks.
Methods: This study used 40 manila ducks aged 6 weeks as material. The method used was a
completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 5 replications. The treatment
consisted of the addition of papaya leaf flour (PO 0%, P1 3%, P2 5%, and P3 7%). Results: The results
showed that the addition of papaya leaf flour in feed had a very significant effect (P <0.01) on the
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percentage of carcasses of the breast and thighs of manila ducks. Conclusion: From the results of this
study, it can be concluded that the addition of papaya leaf flour in feed up to 5% level can increase the
percentage of carcasses of breast and thigh of manila ducks.

Keywords: Breast; Papaya Leaf; Manila Duck; Thigh

PENDAHULUAN

Itik Manila merupakan ternak unggas yang memiliki prospek usaha cukup
tinggi apabila dibudidayakan dengan baik. Rata-rata produksi peternak Itik lokal
mencapai 49.268,40 ton per tahun, sementara itu permintaan daging Itik nasional
menembus 75.000 ton per tahun dan terus mengalami peningkatan (Badan Pusat
Statistik, 2024). Hal tersebut tidak dibarengi dengan peningkatan manajemen
pemeliharaan yang baik, salah satunya masih terdapat permasalahan yang sering
dihadapi para peternak Itik Manila yaitu mahalnya harga pakan dan tingkat
pertumbuhan yang tidak stabil. Hal tersebut menyebabkan pertumbuhan bobot
badan Itik Manila tidak maksimal dan berdampak terhadap persentase karkas yang
dihasilkan tidak optimal (Suryana & Hadji, 2016).

Pakan merupakan faktor utama dalam manajemen pemeliharaan karena dapat
meningkatkan produktivitas ternak, sehingga dapat menghasilkan produk yang
berkualitas (Anwar et al., 2019). Perbaikan nutrien dalam pakan diharapkan mampu
meningkatkan pertumbuhan ternak Itik Manila. Salah satu upaya dalam
memperbaiki kualitas dan nutrien pakan yaitu dengan memasukkan bahan lain yang
bisa digunakan sebagai pakan tambahan dengan memanfaatkan tanaman lokal
maupun limbah di lingkungan sekitar.

Daun pepaya merupakan daun yang mudah ditemui dan seringkali dianggap
sebagai limbah dari kegiatan usaha pertanian, akan tetapi daun pepaya memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi dengan cara mengubahnya menjadi bentuk tepung
untuk bahan pakan. Tepung daun pepaya mempunyai berbagai macam manfaat
dikarenakan mempunyai kandungan yang berguna untuk tubuh ternak salah
satunya protein, lemak dan enzim (Karyono et al., 2019). Sehingga penggunaan
tepung daun pepaya sebagai bahan pakan tambahan perlu dikembangkan lebih
lanjut salah satunya pada ternak Itik.

Berdasarkan hal tersebut, hasil penelitian Sayuti & Suryani, (2021) penambahan
tepung daun pepaya 2-4% dari total pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap peningkatan berat karkas Itik Albino. Hal tersebut diduga konsentrasi
tepung daun pepaya yang diberikan rendah yang menyebabkan enzim papain tidak
maksimal dalam memecah protein pakan untuk diserap oleh tubuh ternak. Sehingga
perlu adanya penambahan konsentrasi tepung daun pepaya yang berbeda dengan
harap dapat memperbaiki kualitas dan nutrien pakan untuk meningkatkan
persentase karkas ternak Itik. Hal tersebut merupakan poin penting yang bisa
dijadikan solusi di tingkat peternak atas permasalahan tersebut, serta dapat
memaksimalkan potensi limbah daun pepaya untuk dijadikan sumber bahan pakan
tambahan untuk ternak Itik Manila.

Dengan penambahan tepung daun pepaya diharapkan persentase karkas yang
diperoleh mempunyai kualitas yang baik, bagian tubuh ternak Itik Manila yang
mempunyai komposisi daging tinggi terletak dibagian dada dan paha, kedua elemen
ini sangat mempengaruhi komposisi bagian karkas Itik Manila dan perlu
mendapatkan perhatian khusus. Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini

130



Hilmi et al.,

untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun pepaya pada pakan
terhadap persentase karkas bagian dada dan paha Itik Manila.

MATERI DAN METODE
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2024 di Kelompok Tani
Ternak Itik (KTTI) Unggas Jaya Kecamatan Patikraja, Kabupaten Banyumas, Provinsi
Jawa Tengah.

Materi

Penelitian ini menggunakan 40 ekor Itik Manila berumur enam minggu dengan
ransum self-mixing yang tersusun dari tepung ikan, dedak, konsentrat, jagung,
bungkil kelapa dan tepung daun pepaya sebagai dosis perlakuan yang diberikan
sesuai level perlakuan. Penelitian ini menggunakan 20 unit kandang blok individu
serta mempunyai ukuran 60 x 60 cm. Peralatan yang digunakan yaitu timbangan
(tanita KD-811), wadah pakan dan air minum, toples, ember, alat tulis, lampu pijar 5,
dan 60 watt, thermometer, pisau, gayung, dan camera dokumentasi.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4
perlakuan dan 5 ulangan sebagai berikut :
PO  :Penambahan tepung daun pepaya 0%
P1 : Penambahan tepung daun pepaya 3%
P2 :Penambahan tepung daun pepaya 5%
P3  :Penambahan tepung daun pepaya 7%

Metode Penelitian
Pembuatan Tepung Daun Pepaya

Pada penelitian ini menggunakan daun pepaya yang masih hijau kemudian
dicuci dengan air bersih hingga mengkilap, daun pepaya dipotong halus dengan
jarak pemotongan satu cm agar cepat kering. Selanjutnya daun pepaya dijemur di
bawah sinar matahari selama 2-3 hari (sampai hancur diremas dengan tangan),
kemudian daun pepaya ditumbuk atau digiling untuk menghasilkan serbuk halus
dan diayak untuk memisahkan tepung daun pepaya yang halus dengan yang kasar,
kemudian dicampurkan pada pakan ternak Itik Manila.

Persiapan Kandang

Peralatan kandang yang digunakan difumigasi dengan desinfektan, kemudian
lantai kandang disterilisasi dari bakteri menggunakan campuran air dan kapur.
Selain itu, wadah pakan dan minum, lampu pijar ditempatkan di setiap unit
percobaan.

Persiapan Ternak

Penelitian ini menggunakan ternak Itik Manila berumur enam minggu dengan
bobot rata-rata 650-750 gram, selanjutnya dalam setiap kandang unit percobaan diisi
dua ekor Itik Manila.
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Persiapan Ransum

Pakan utama dan bahan pakan tambahan yang digunakan yaitu terdiri dari
jagung, tepung ikan, dedak, konsentrat dan tepung daun pepaya sebagai dosis
perlakuan.

Variabel Yang Diamati
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi persentase karkas bagian
dada dan paha Itik Manila. Perhitungan kedua variabel dilakukan sesuai dengan
Anwar et al., (2019) yaitu sebagai berikut:
1. Persentase dada
Dilakukan penimbangan pada bagian dada daerah scapula kemudian dihitung
dengan rumus berikut:

2. Persentase dada
Bobot Dada (g)

Bobot Karkas (g)

x 100%

Persentase dada =

3. Persentase Paha
Dilakukan penimbangan pada bagian persendian paha bawah sampai lutut

kemudian dihitung dengan rumus berikut:
Bobot Paha (g) 0
Bobot Karkas (g) x 100 %

Persentase Paha =

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA).
Apabila terdapat pengaruh yang nyata dilakukan uji lanjut beda nyata terkecil
(BNT).

Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan Penyusun Ransum Itik Manila

Bahan Pakan PK % SK % LK % Ca% P% EMKKkal/kg
Jagung 8,01 3,45 7,71 0,17 0,70 2865,75
Tepung Ikan 63,60 0,50 9,30 5,81 3,23 2830
Bungkil Kelapa 20,55 15,58 15,07 0,21 0,49 3724,5
Dedak 11,00 11,40 3,30 0,12 0,21 3090
Konsentrat 39,00 5,00 6,00 2,20 0,00 1850
Sumber : (Salombre et al., 2018).
Tabel 2. Susunan Bahan Pakan Penyusun Ransum Itik Manila
Komposisi (%)
Bahan Pakan PO P1 P2 P3
Jagung 29,92 29,92 29,92 29,92
Tepung Ikan 6,30 6,30 6,30 6,30
Bungkil Kelapa 9,45 9,45 9,45 9,45
Dedak 40,94 40,94 40,94 40,94
Konsentrat 13,39 10,39 8,39 6,39
Tepung Daun Pepaya - 3 5 7
Total 100 100 100 100
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pengaruh penambahan tepung daun pepaya terhadap
persentase karkas bagian dada dan paha Itik Manila disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Persentase Karkas Bagian Dada dan Paha Itik Manila Pada Umur 10
Bulan.

Perlakuan

Variabel PO P1 P2 P3

Persentase Karkas Bagian
Dada (%)
Persentase Karkas Bagian
Paha (%)

26,67+0,622  28,13+0,22¢  28,59+0,59¢ 27,25+0,91P

25,90+0,292  26,10+0,48>  27,40+0,54<  26,21+0,38P

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Persentase Karkas Bagian Dada

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penambahan tepung daun pepaya
dalam ransum pakan ternak Itik Manila memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap persentase karkas bagian dada. Rataan persentase karkas bagian dada
berkisar 26,67 - 27,25%. Penambahan tepung daun pepaya yang berbeda
menghasilkan persentase karkas yang beragam salah satunya karkas bagian dada.
Rataan persentase karkas bagian dada paling tinggi diperoleh pada P2 yaitu
menggunakan penambahan tepung daun pepaya sebesar 5% dengan nilai rataan
28,59%. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Putra et al., (2015) rataan
persentase karkas bagian dada Itik Manila umur 10 minggu berkisar 27,17 %.

Penambahan tepung daun pepaya pada pakan mampu meningkatkan bobot
karkas seiring dengan peningkatan bobot badan akhir (Putra, 2017). Hal tersebut
dikarenakan penambahan bahan pakan berupa tepung daun pepaya mampu
meningkatkan kemampuan penyerapan protein pada tubuh ternak, sehingga
memacu pertumbuhan dan meningkatkan bobot potong (Angga et al., 2015). Daun
pepaya memiliki enzim papain yang bisa memecah protein kompleks dalam pakan
menjadi protein yang sederhana dan mudah terserap oleh bagian tubuh ternak,
sehingga mempercepat pertumbuhan bobot badan yang diikuti kenaikan bobot
karkas (Santoso & Fenita, 2016).

Perlakuan P3 dengan penambahan tepung daun pepaya sebanyak 7%
menunjukkan nilai rataan 27,25% lebih rendah dari pada perlakuan P2 dan P3. Hal
tersebut terjadi karena menurunnya palatabilitas pakan akibat tingginya kandungan
alkaloid dan serat kasar yang terdapat di dalam tepung daun pepaya sehingga
menyebabkan penurunan konsumsi ransum pakan. Tepung daun pepaya tersusun
dari beberapa senyawa salah satunya tanin yang memberikan efek anti nutrisi dan
berdampak terhadap proses pertumbuhan. Senyawa zat tanin yang tercampur dalam
pakan bisa menekan nitrogen dan menurunkan daya cerna dalam tubuh salah
satunya protein asam amino (Putra & Sjofjan, 2021). Sehingga pertumbuhan bobot
badan tidak maksimal yang pada akhirnya bobot karkas menurun salah satunya
persentase karkas bagian dada pada konsentrasi perlakuan P3 (7%).
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Persentase Karkas Bagian Paha

Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa penambahan tepung daun pepaya
dalam ransum pakan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
persentase karkas bagian paha Itik Manila. Rataan persentase karkas bagian paha
berkisar 2590 - 26,21%. Penambahan tepung daun pepaya yang berbeda
menghasilkan persentase karkas yang beragam salah satunya karkas bagian paha.
Rataan persentase karkas bagian paha paling tinggi terdapat pada perlakuan P2
dengan penambahan tepung daun pepaya sebanyak 5 % dengan nilai rataan 27,40%.

Rataan persentase karkas bagian paha paling tinggi terdapat pada perlakuan P2
yaitu penambahan tepung daun pepaya sebesar 5 % dengan nilai rataan 27,40%.
Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Putra et al., (2015) rataan
persentase karkas bagian paha Itik Manila umur 10 minggu berkisar 25,79%.
Terdapat hubungan antara bobot potong dengan berat bagian karkas, apabila bobot
potong yang dihasilkan tidak berpengaruh nyata maka akan berpengaruh terhadap
bagian karkas (Solihin et al., 2019).

Penambahan tepung daun pepaya pada pakan dapat memaksimalkan proses
penyerapan protein dalam tubuh ternak Itik Manila, hal tersebut dikarenakan
adanya enzim papain dalam tepung daun pepaya yang mampu memecah protein
lebih sederhana dan mudah diserap tubuh, sehingga memacu pertumbuhan bobot
potong yang dibarengi dengan peningkatan persentase karkas salah satunya karkas
bagian paha Itik Manila (Prihatini & Dewi, 2021).

Perlakuan P1 dengan penambahan tepung daun pepaya sebesar 3%
menunjukkan nilai rataan 26,10 % lebih rendah dari pada perlakuan P2 dan P3.
Penambahan tepung daun pepaya yang sedikit pada pakan bisa menjadi faktor
penghambat bagi pertumbuhan ternak, hal tersebut disebabkan jumlah konsumsi
nutrien pakan yang terserap atau tercerna dalam tubuh ternak berbeda sehingga
menghambat pertumbuhan yang berdampak terhadap penurunan bobot potong dan
bagian karkas. Selain itu, pemberian tepung daun pepaya yang sedikit menyebabkan
kandungan enzim papain dan zat tanin dalam pakan sedikit sehingga tidak
optimalnya pemecahan protein menjadi lebih sederhana dan proteksi protein pakan
yang tidak maksimal sehingga pakan tidak bisa diserap secara maksimal dalam
tubuh ternak Itik Manila (Wahyuddin et al., 2023).

Bentuk pakan sangat mempengaruhi tingkat konsumsi ternak, bahan pakan
yang berbeda salah satunya bentuk tepung mengakibatkan ternak lebih selektif
dalam mengkonsumsi pakan dikarenakan adanya perubahan warna, rasa, dan bau
yang mengakibatkan konsumsi menurun dan berdampak terhadap pertumbuhan
(Alipin et al., 2017). Salah satu palatabilitas ternak dipengaruhi berbagai faktor
diantaranya bau, bentuk dan tekstur, palatabilitas pakan yang menurun
mengakibatkan konsumsi pakan juga rendah sehingga memberikan dampak
terhadap pertumbuhan dan berdampak terhadap persentase bobot karkas (Jumiati et
al., 2017).

KESIMPULAN
Penambahan tepung daun pepaya (carica papaya L) sampai dengan level 5 %
dalam pakan Itik Manila mampu meningkatkan persentase karkas bagian dada dan
paha Itik Manila.
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